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ABSTRAK 

 

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting 
dalam proses pembelajaran. Banyak buku ajar yang 
diterbitkan oleh berbagai penerbit dan pengarang dengan 
beragam desain yang menarik. Semakin banyak buku ajar 
yang diterbitkan, seleksi terhadap buku menjadi hal yang 
penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas 
buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga 
dan Kemendikbudristek ditinjau menggunakan Science 

Textbook Rating System adapun meliputi kriteria isi buku, 
ilustrasi, organisasi buku, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 
laboratorium dan petunjuk percobaan. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif terhadap dua buku ajar terpilih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria isi buku, Buku A 
mendapat nilai sebesar 90,63 dan buku B sebesar 75,00. Pada 
kriteria ilustrasi, buku A mendapat nilai sebesar 85,00 dan 
buku B sebesar 95,00. Pada kriteria aktivitas laboratorium 
dan petunjuk percobaan, buku A memiliki kualitas sebesar 
100 dan buku B sebesar 92,00. Kedua buku memiliki kualitas 
yang sama pada kriteria organisasi buku dengan nilai 68,75 
dan kriteria tingkat keterbacaan dengan nilai 100. Secara 
keseluruhan didapatkan buku A mendapat nilai kualitas 
rerata sebesar 88,88 dan buku B sebesar 86,15, kedua buku 
ajar fisika tersebut termasuk dalam kategori sangat baik. 

Kata Kunci : buku Erlangga, buku Kemendikbudristek, STRS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sistem yang terdiri dari tujuan, 

sasaran, dan komponen-komponen pendidikan yang 

mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, perangkat 

pembelajaran, pendidik, peserta didik, fasilitas, dan 

lainnya. Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami 

pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, mulai tahun 

1947 dalam bentuk sederhana sampai kurikulum merdeka. 

Pergantian kurikulum dilakukan untuk memperbaiki 

kurikulum sebelumnya dan menyesuaikan dengan 

kebijakan yang telah dibuat oleh Kemendikbudristek 

dalam menangani pendidikan di Indonesia (Sumarsih dkk., 

2022) . 

Menteri Pendidikan Indonesia membuat kebijakan 

dan program unggulan berhubungan dengan pendidikan, 

salah satunya adalah sekolah penggerak (Rahayu et al., 

2021). Program sekolah penggerak akan menjadi gerbang 

menuju kurikulum merdeka yang berorientasi kepada 

kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan karakter 

peserta didik dan lingkungan sekolah di Indonesia yang 

mengedepankan hasil belajar berdasar pada profil pelajar 
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Pancasila (Javanisa et al., 2022). Program tersebut 

diluncurkan pada awal 2021 di 2.500 sekolah yang 

tersebar di 34 provinsi dan 11 kabupaten/kota. 

Menurut Alexander dalam (Angga dkk., 2022) 

berpendapat bahwa kurikulum sebagai salah satu 

komponen penting yang berfungsi sebagai penyesuaian, 

pengintegrasi, pembeda, persiapan, pemilihan dan 

diagnostik dalam proses pembelajaran. Kurikulum dan 

komponen pendidikan yang berjalan baik akan 

menghasilkan peserta didik yang baik pula. Kurikulum 

harus mengikuti perkembangan zaman sehingga bersifat 

dinamis dan berkelanjutan yang semestinya diimbangi 

kesiapan seluruh pihak yang bersangkutan. 

Perubahan kurikulum berdampak pada penyusunan 

buku ajar dan mengarah kepada kebebasan pendidik dan 

peserta didik memilih buku yang akan dipakai (Arisanti, 

2022). Buku ajar mempunyai pengaruh yang kuat sebagai 

sumber utama pengetahuan. Buku ajar yang berkualitas 

memberikan kontribusi meningkatkan mutu proses dan 

hasil belajar (Hidayah, 2020). Selain itu, buku ajar menjadi 

acuan, memudahkan keberlangsungan pembelajaran, 

memunculkan aspirasi, inspirasi, dan sebagai bahan dalam 

mengulang materi (Danim, 2013). Pemilihan buku ajar 

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah. 
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Hal tersebut menyebabkan munculnya buku ajar yang 

diterbitkan dalam rangka memenuhi kebutuhan setiap 

jenjang (Ariningrum, 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara ke beberapa guru 

fisika SMA kelas X di Kota Semarang didapatkan bahwa 

banyak sekolah yang menggunakan buku ajar fisika 

terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek sebagai sumber 

belajar. Sebagaimana disampaikan oleh beberapa pendidik, 

alasan penggunaan buku ajar tersebut yaitu pemerintah 

telah memfasilitasi dengan memberikan buku ajar yang 

didistribusikan ke sekolah sebagai buku acuan dan 

pegangan dalam proses belajar mengajar dan keterbiasaan 

menggunakan buku dari penerbit tersebut. Beragam buku 

ajar yang tersedia memungkinkan terjadi perbedaan 

bahasa maupun segala sesuatunya yang dapat 

mempengaruhi pemahaman peserta didik (Prayoga, 2011). 

Buku ajar terbitan Kemendikbudristek, Erlangga, 

Intan Pariwara, Yudhistira, dan lainnya mencetak dan 

mengedarkan buku ajar guna memenuhi kebutuhan 

belajar. Peranan pendidik dan peserta didik dibutuhkan 

dalam memilih sumber referensi belajar berkualitas, 

mudah untuk dipahami, komunikatif, serta memuat materi 

sesuai standar nasional pendidikan dan kurikulum yang 

berlaku. Oleh karena itu penting dilakukan seleksi 
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terhadap buku ajar untuk mendapatkan sumber 

pembelajaran yang berkualitas sebagai salah satu aspek 

pencapaian kompetensi dan standar kompetensi lulusan. 

Setiap buku yang beredar diharapkan aspek-aspek 

penting penunjang pembelajaran harus terpenuhi. Aspek 

penting meliputi aspek isi buku sebagai sumber utama 

peserta didik memahami isi materi. Selain itu, aspek 

ilustrasi tidak kalah penting dalam memvisualisasikan isi 

materi dan membantu pendidik dalam menjelaskan 

materi. Aspek organisasi buku terkait silabus, daftar isi, 

peta konsep, dan materi. Aspek pendukung lain adalah 

tingkat keterbacaan materi. Buku ajar yang baik harus 

menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh 

peserta didik (Setia, 2017). Aspek aktivitas laboratorium 

juga perlu diperhatikan karena pembelajaran fisika 

berkaitan erat dengan percobaan dan diskusi. Diharapkan 

melalui aspek tersebut dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap pelajaran fisika. 

Buku ajar yang akan digunakan perlu dilakukan 

proses seleksi sebagai sumber referensi belajar. Spesifikasi 

buku yang sesuai dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

proses seleksi tersebut. Spesifikasi yang dimaksud adalah 

kelayakan buku sesuai kebutuhan pembelajaran (Farda, 

2023). Penggunaan buku ajar tanpa dilakukan seleksi 
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terlebih dahulu dapat merugikan pendidik dan peserta 

didik serta dapat menjadi sumber kesalahpahaman konsep 

apabila indikator kelayakan buku tidak terpenuhi karena 

tidak sesuai ketetapan BSNP (Satiti, 2019). Tujuan 

penilaian buku ajar yaitu terhindar dari buku-buku yang 

tidak berkualitas, dapat meningkatkan mutu sumber daya 

perbukuan di Indonesia, menyediakan buku ajar layak 

pakai dan berkualitas, dan meningkatkan minat baca 

peserta didik (Sitepu, 2012). 

Fisika merupakan ilmu yang menjelaskan gejala 

alam berdasarkan pengamatan dan penyelidikan secara 

sistematis melalui metode empiris serta kombinasi proses 

berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang dapat 

dipercaya (Karina, 2016). Peserta didik menganggap fisika 

sulit dipelajari, terlihat dari hasil belajar pada akhir 

semester. Dibandingkan pelajaran lain, fisika menempati 

posisi pada level rendah. Hal ini menunjukkan bahwa buku 

sebagai sumber informasi utama bagi proses belajar 

mengajar (Sadzili, 2021). Oleh karena itu penting untuk 

melakukan analisa pada setiap materi yang akan dipelajari, 

di antaranya adalah materi Sumber Energi yang dipelajari 

pada semester genap. Menganalisis buku ajar fisika 

kurikulum merdeka penting dilakukan untuk mengetahui 

kekurangan dan kelebihan buku dan dapat dijadikan 
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sebagai masukan bagi penerbit jika ada revisi ataupun 

kesalahan dalam pembuatannya (Hidayah, 2020). 

Buku-buku ajar harus sudah memenuhi penilaian 

untuk diketahui kualitasnya sebelum diedarkan agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal. Terdapat banyak instrumen 

penilaian buku untuk mengetahui kualitas buku tersebut, 

salah satunya karya Collette dan Chiappetta yang 

dinamakan Science Textbook Rating System (STRS). Kriteria 

penilaian tersebut meliputi isi, organisasi buku, tingkat 

keterbacaan, ilustrasi, bantuan pembelajaran di setiap 

akhir bab, kegiatan laboratorium di dalam teks atau di luar 

petunjuk penggunaan buku, bantuan untuk guru, indeks 

dan glosarium, dan kenampakan fisik buku ajar  

(Karumaningrum, 2017). Instrumen STRS cocok digunakan 

untuk menilai buku ajar fisika karena di dalam kriteria-

kriteria penilaian memuat unsur sains untuk dapat 

mengetahui kualitas buku-buku sains. 

Berdasarkan uraian di atas, isi buku harus 

disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, penyajian 

materi saling berkaitan dan sistematis, menampilkan 

ilustrasi yang mendukung penjelasan materi agar peserta 

didik dapat memahami materi ajar, dan menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik (Kusuma, 2018). 
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Analisis buku ajar berdasarkan instrumen STRS 

sudah dilakukan oleh banyak peneliti. Penelitian dilakukan 

oleh (Setia, 2017), (Putri, 2017), (Karumaningrum, 2017), 

dan (Athuf, 2021) untuk mengetahui kualitas buku BSE 

dan non-BSE mata pelajaran fisika. Penelitian di atas 

menggunakan buku ajar kurikulum 2013 dan analisis buku 

ajar fisika berdasarkan kurikulum merdeka masih belum 

banyak yang meneliti maka penting dilakukan untuk 

mengetahui kualitasnya. Berkualitasnya buku ajar fisika 

kurikulum merdeka dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pemilihan buku ajar. Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

akan melakukan penelitian mengenai analisis buku ajar 

fisika SMA kelas X kurikulum merdeka menggunakan 

telaah Science Textbook Rating System (STRS). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Ditemukan buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka 

cetakan beberapa penerbit beredar di Kota Semarang. 

2. Belum banyak yang menelaah buku ajar fisika kelas X 

kurikulum merdeka. 

3. Kualitas buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka 

yang digunakan masih dipertanyakan. Belum banyak 
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penelitian menitikberatkan pada permasalahan kualitas 

buku dengan memanfaatkan instrumen yang merujuk 

pada Science Textbook Rating System (STRS). 

 

C. Fokus Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis buku ajar fisika kelas X yang telah 

menerapkan kurikulum merdeka di Kota Semarang 

pada Bab Sumber Energi dengan memanfaatkan 

instrumen Science Textbook Rating System (STRS). 

2. Instrumen STRS yang digunakan untuk menilai 

kualitas buku hanya fokus pada kriteria isi, ilustrasi, 

organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaannya. 

3. Buku ajar fisika yang dianalisis yaitu terbitan Erlangga 

berjudul IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X dan 

terbitan Kemendikbudristek berjudul Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMA Kelas X. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas buku ajar fisika SMA kelas X 

kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan 

Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS 
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khususnya pada kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat 

keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaannya? 

2. Apa kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika SMA 

kelas X kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan 

Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS 

khususnya pada kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat 

keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaannya? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kualitas buku ajar fisika SMA kelas X 

kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan 

Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS 

khususnya pada indikator isi, ilustrasi, organisasi, 

tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan 

petunjuk percobaannya. 

2. Menemukan kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika 

SMA kelas X kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan 

Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS 

khususnya pada indikator isi, ilustrasi, organisasi, 

tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan 

petunjuk percobaannya serta memberikan 
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rekomendasi kepada pendidik dan peserta didik saat 

memilih buku ajar yang akan digunakan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu penulisan dan pemilihan buku 

ajar fisika yang baik. 

2. Bagi Pendidik 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan memilih buku ajar fisika untuk proses 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan 

kebutuhan peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Memberikan wawasan memilih buku yang sesuai 

sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar.  

4. Bagi Peneliti Lain 

Memberikan informasi berupa bahan literatur 

tambahan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Buku Ajar 

a. Pengertian Buku Ajar 

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 

menyatakan bahwa buku ajar adalah sumber 

pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi 

dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak 

digunakan pada satuan pendidikan. Buku ajar 

dapat mengubah pengetahuan dan nilai-nilai 

kehidupan sebagai keterampilan dasar yang 

diajarkan. Suatu alat yang berisi materi informatif 

yang mengharuskan siswa untuk mencapai materi 

tersebut dalam proses pembelajaran dan dirancang 

secara sistematis sehingga suasana belajar yang 

baik dapat tercipta disebut dengan buku ajar 

(Sihotang and Sibuea, 2015; Luthviana 2019). Buku 

ajar harus menyajikan proses-proses ilmiah dalam 

beberapa stage untuk mendukung peserta didik 

dalam memahami mata pelajaran (Swanepoel, 

2010). 
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Mikk dikutip dalam (Bergqvist, 2017) 

menyatakan buku ajar dijadikan sebagai salah satu 

sumber informasi utama dalam konteks 

pendidikan. Buku ajar merupakan sumber 

informasi yang baik untuk mengajar peserta didik 

(Baptista et al., 2016). 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat 

Al-Alaq ayat 1 yang berbunyi:  

 

Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang 
Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya”. 

 
QS. Al-Alaq ayat 1-5 dalam tafsir Departemen 

Agama RI (2019) dalam (Masykur, 2021): 

(1) Allah memerintahkan manusia mempelajari, 

meneliti, dan sebagainya apa saja yang telah Ia 

ciptakan, baik Al-Qur’an dan alam semesta. 

Membaca itu harus dengan namaNya, artinya 

tujuan membaca dan mendalami ayat-ayat itu 
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adalah diperolehnya hasil yang diridai-Nya 

berupa ilmu yang bermanfaat bagi manusia. 

(3) Allah meminta manusia membaca untuk 

membuahkan ilmu dan iman minimal dua kali. 

Bila Al-Qur’an atau alam ini dibaca dan 

diselidiki berkali-kali maka manusia akan 

menemukan bahwa Allah itu pemurah. 

(4) (5) Di antara bentuk kepemurahan Allah adalah 

memberi kemampuan manusia menggunakan 

alat tulis sehingga dapat dibaca oleh orang lain 

dan generasi berikutnya maka ilmu itu dapat 

dikembangkan. Dengan demikian, manusia 

dapat mengetahui apa yang sebelumnya belum 

diketahuinya, artinya ilmu itu akan terus 

berkembang. 

Buku ajar disusun untuk dibaca dan 

dipahami karena mengandung pembelajaran dan 

dilengkapi alat bantu guna membantu kelancaran 

proses belajar (Ananda, 2019). Buku ajar sebagai 

sarana yang membantu pendidik dalam proses 

interaksi dengan peserta didik (Bahtiar, 2015). 

b. Fungsi Buku Ajar 

Buku ajar hendaknya digunakan secara 

optimal (Anisah & Azizah, 2016), tidak hanya 
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memberikan konteks penting untuk memahami 

hubungan antara pengetahuan dan nilai, tetapi 

berguna untuk melihat bagaimana hasil suatu 

gagasan (Valente et al., 2013). Buku ajar memiliki 

fungsi utama sebagai penyedia informasi faktual, 

teoritis, serta sebagai kontributor dalam 

perkembangan sains (Hultén, 2016) 

John T. Guthrie dalam (Farda, 2023) 

menyebutkan fungsi buku ajar sebagai berikut: 

1) Menjadi sumber pengetahuan utama dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2) Pelengkap informasi yang telah diberikan oleh 

pendidik, bacaan, atau media lain. 

3) Acuan utama saat praktik laboratorium. 

4) Referensi kecil dalam kegiatan  pembelajaran. 

5) Pedoman dalam praktik laboratorium. 

Chamisjiatin dalam (Supriyadi, 2018) 

menyatakan bahwa buku ajar berperan dalam 

membantu proses pembelajaran, seperti pemilihan 

dan penyampaian materi, memudahkan peserta 

didik untuk mengikuti alur pembelajaran, serta 

dapat dijadikan sebagai alat evaluasi peserta didik. 

2. Buku Ajar Sains (Fisika) 

a. Pengertian Buku Ajar Sains (Fisika) 
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Menurut I Made Alit, sains dibentuk melalui 

proses kreatif dan sistematis melalui inkuiri 

berupa konsep, prinsip, hukum, dan teori dan 

observasi terus-menerus yang dapat diuji kembali 

kebenarannya, dilandasi sikap rasa keingintahuan, 

keteguhan hati, dan ketekunan yang dilakukan 

individu untuk mengungkap rahasia alam semesta 

(Setia, 2017). Collette dan Chiapetta (1994) 

menyatakan isi buku mengandung unsur berupa 

sains sebagai cara berpikir, sains sebagai cara 

untuk menyelidiki, dan sains sebagai bentuk 

pengetahuan. Buku ajar fisika harus memotivasi, 

membimbing peserta didik ke arah penemuan, 

menyajikan bahan-bahan yang untuk memenuhi 

kebutuhan, dan mengalami sejarah dan hakikat 

sains dalam konteks lokal. Buku ajar sains yang 

bagus akan menantang peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir (Setia, 2017). 

b. Komponen-Komponen Buku Ajar Sains (Fisika) 

Sains dapat dilihat dari tiga sudut pandang: 

1) Sains sebagai proses ilmiah 

Hakikat sains sebagai tahapan kegiatan 

yang meliputi observasi, klasifikasi, interpretasi, 

prediksi, hipotesis, variabel, merencanakan dan 
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melaksanakan penelitian, dan menetapkan 

format tabulasi data untuk memperoleh hasil 

pengumpulan data melalui metode ilmiah. 

2) Sains sebagai produk  

Hakikat sains sebagai produk berupa fakta, 

konsep, prinsip dan hukum dari pengumpulan 

data yang disusun secara lengkap dan 

sistematis.  

3) Sikap ilmiah  

Hakikat sains diharapkan tumbuh sikap 

ilmiah objektif, tidak tergesa-gesa, berhati 

terbuka, mampu membedakan fakta dan 

pendapat, tidak memihak pendapat tertentu 

tanpa alasan, tidak mendasarkan kesimpulan 

atas prasangka, tidak percaya takhayul, tekun, 

sabar, mengkomunikasikan dan mengumumkan 

hasil penemuan, kerjasama, selalu ingin tahu 

(Karumaningrum, 2017). 

c. Kriteria Buku Ajar Sains yang Baik 

Trowbridge dan Bybee dalam (Djudin, 2017) 

menyatakan pemilihan buku ajar sains terdapat 

kriteria yang meliputi faktor: 

1) Konten materi ajar dengan kriteria: 
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a) Pengelompokan topik bahasan secara runtut 

berdasarkan tingkat kesulitan. 

b) Penegasan pemahaman konsep dan prinsip 

sains yang dikuasai. 

c) Kesahihan informasi. 

d) Mengaplikasikan hukum dan konsep sains 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Pengembangan tujuan non-konten (non content 

objectives) dengan kriteria: 

a) Fokus terhadap apresiasi, sikap, dan minat 

pada nilai-nilai sains yang dikembangkan. 

b) Fokus terhadap pendekatan penyelesaian 

masalah. 

c) Fokus terhadap kecakapan belajar sains. 

d) Fokus terhadap fungsi sains dalam 

masyarakat dan literasi sains. 

3) Praktik keterampilan proses sains, eksperimen, 

dan demonstrasi dengan kriteria: 

a) Pendekatan inquiry atau discovery. 

b) Peserta didik diikutsertakan dalam 

investigasi dan kecakapan sains. 

c) Pemakaian alat praktikum sederhana yang 

dilakukan di dalam atau luar kelas, atau di 

laboratorium. 
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d) Fokus pada pengambilan kesimpulan 

berdasarkan hasil observasi dan percobaan. 

4) Atribut fisik buku ajar dengan kriteria: 

a) Jenis dan ukuran huruf yang dipakai. 

b) Sampul buku, penjilidan, ketelitian tulisan, 

keterbacaan, daftar istilah,  indeks, dan 

rangkuman. 

c) Peta konsep, grafik, dan ilustrasi. 

d) Tahun penerbitan. 

e) Kemudahan dalam menggunakan buku.  

5) Pengarang dengan kriteria: 

a) Kapabilitas penulis buku (pengalaman, 

tingkat persiapan penulisan, dan latar 

belakang bidang keahlian) 

b) Referensi yang digunakan sebagai sumber 

rujukan. 

3. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kemendikbudristek mendeskripsikan bahwa 

kurikulum merdeka sebagai pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, memberi ruang dan 

waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi peserta didik secara optimal. 

Karakteristik utama kurikulum merdeka adalah 
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pengembangan soft skills dan karakter pelajar 

Pancasila, fokus pada materi esensial, dan 

pembelajaran yang fleksibel. Projek untuk 

menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila 

dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditetapkan pemerintah (Barlian, 2022). Tujuan 

tercipta kurikulum merdeka adalah memberi ruang 

kepada peserta didik dalam mengembangkan 

potensi diri dengan kebebasan otonomi dan 

berpikir sehingga mempermudah pendidik dan 

peserta didik untuk melaksanakan sistem 

pendidikan (Khoirul, 2023). 

Gagasan transformasi kurikulum merdeka 

adalah mencetak generasi masa depan yang unggul, 

inovatif, dan berkualitas (Badai, 2022 dalam 

(Rahmawati et al., 2022)). Merdeka belajar 

melibatkan kondisi merdeka dalam memenuhi 

tujuan, metode, materi dan evaluasi pembelajaran. 

Proses pembelajaran kurikulum merdeka lebih 

mengarah kepada kebutuhan peserta didik yang 

sebelumnya masih berpusat kepada pendidik 

(Indarta et al., 2022). Menurut Kemendikbudristek, 

esensi kurikulum merdeka yaitu menciptakan 

ruang dalam pengembangan karakter, kompetensi, 
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dan membantu menemukan ruang belajar peserta 

didid sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolah 

masing-masing  (Saleh, 2021). 

Menteri Nadiem Makarim menyatakan tiga 

keunggulan kurikulum merdeka: 

1) Lebih sederhana dan mendalam, fokus pada 

materi-materi esensial dan pengembangan 

kompetensi setiap fase. 

2) Lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan 

proyek agar mendapat kesempatan lebih luas 

untuk mengeksplorasi secara aktif isu aktual. 

3) Bersifat fleksibel menyesuaikan kemampuan 

peserta didik, konten materi, muatan lokal dan 

kondisi sekolah. 

Hal–hal di atas menciptakan merdeka belajar 

karena pendidik dapat mengajar sesuai tahap 

capaian dan perkembangan peserta didik. 

Kurikulum merdeka memiliki empat prinsip 

yang diubah menjadi arahan kebijakan baru: 

1) Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi. 

2) Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi 

Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei 

Karakter. 
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3) Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru 

(PPDB) Zonasi yang lebih fleksibel (Salsabilla et 

al., 2023). 

Prinsip-prinsip kurikulum merdeka belajar: 

1) Penyusunan memperhatikan tahapan 

perkembangan peserta didik. 

2) Mendorong terbentuknya pembelajar sepanjang 

hayat. 

3) Memperhatikan karakteristik peserta didik dan 

lingkungan sekolah. 

4) Menyesuaikan dengan lingkungan dengan tetap 

melibatkan tri pusat pendidikan untuk 

membentuk lulusan yang berkualitas (Zakiyah & 

Achadi, 2022). 

b. Kurikulum Merdeka Pada Buku Ajar Fisika 

Pembelajaran pada kurikulum merdeka 

untuk mencari tahu, memahami kejadian di alam 

semesta, proses berpikir kritis dan inovatif 

berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pada kurikulum merdeka dapat 

membantu pendidik dan peserta didik untuk 

mempelajari konsep-konsep fisika maupun isu 
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penting berdasarkan dengan perkembangan dan 

tahapan belajar merdeka. Model pembelajaran 

fisika yang cocok dalam kurikulum merdeka 

yaitu Problem Based Learning (PBL), Project Based 

Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Inquiry 

Learning. Selain itu juga dibutuhkan media 

pembelajaran fisika yang relevan. Melalui 

penggunaan media interaktif, simulasi, atau 

permainan edukatif, peserta didik dapat 

mengambil peran, aktif dalam pembelajaran, 

mengatasi tantangan, dan mengambil tanggung 

jawab atas kemajuan belajar mereka. Asesmen 

dalam kurikulum merdeka saat ini lebih 

mengutamakan pada asesmen formatif yaitu 

pada assessment as learning dan assessment for 

learning, hal ini berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya yang lebih didominasi oleh pendidik 

melalui assessment of learning (Ulina, dkk., 2023). 

4. Science Textbook Rating System (STRS) 

a. Pengertian Science Textbook Rating System (STRS) 

Textbook evaluation merupakan metode 

evaluasi dan penilaian buku sains untuk 

mengetahui kesesuaian buku tersebut dengan 

karakter sains dengan memperhatikan struktur 
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dan organisasi. Melalui metode tersebut, Collete & 

Chiapetta merancang instrumen analisis untuk 

mengetahui kualitas buku sains yang dinamakan 

Science Textbook Rating System (STRS). STRS 

terdiri dari sembilan kriteria meliputi isi buku, 

organisasi buku, tingkat keterbacaan, ilustrasi, 

bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaannya, bantuan 

untuk guru, indeks dan glosarium, dan fisik buku 

teks (Collete & Chiapetta, 1994). 

b. Kriteria Analisis Buku Ajar Fisika Berdasarkan 

STRS 

Peneliti hanya meninjau empat kriteria 

antara lain: 

1) Kriteria Isi Buku 

Isi buku adalah sesuatu yang termuat atau 

terkandung di dalam buku. Isi buku meliputi 

kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi, 

glosarium, apendiks, dan indeks. Penjelasan 

singkat dari pendekatan yang digunakan 

terdapat pada bagian kata pengantar. Daftar isi 

berisi daftar bab dan subbab sebagai petunjuk 

mempermudah pembaca mencari materi yang 

dikehendaki. Pendahuluan pada buku sains 
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berisi penjelasan ilmu sains, metode, dan sikap 

ilmiah. Kriteria isi buku memuat sub kriteria 

ditampilkan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sub Kriteria Isi Buku berdasarkan STRS 

Subkriteria Deskripsi 

Mengikuti 
perkembangan 
zaman 

Uraian materi mengikuti 
informasi terbaru 

Mengandung 
proses ilmiah 

Proses ilmiah sesuai fakta, 
hipotesis, dan objektif 

Sesuai dengan 
kurikulum yang 
berlaku 

Patokan isi materi sesuai 
karakteristik kurikulum merdeka 
dan tingkat kelas peserta didik 

Mencerminkan 
sikap ilmiah 

Merangsang sikap ingin tahu, 
bernalar kritis, gotong royong, 
dan kreatif 

Memuat sejarah 
sains 

Memuat latar belakang sejarah  
dan perkembangan konsep sains 

Memuat etika 
dan moral sains 

Dilandasi sikap menemukan dan 
menerapkan ilmu pengetahuan 
yang bertanggung jawab bagi 
pembangunan masyarakat 

Menekankan 
interaksi 
sains, sosial dan 
teknologi 

Menggunakan narasumber dan 
bahan dari lingkungan setempat 
dalam proses mencari solusi 
masalah 

Relevan dengan 
keadaan 
peserta didik 

Isi buku relevan dengan 
lingkungan hidup peserta didik 

Tujuan 
pembelajaran 
jelas 

Tujuan pembelajaran jelas 
terurai dalam isi buku ajar 

(Jumanto, 2014) 
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Penjelasan materi disajikan sesuai dengan 

capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 

mampu menjelaskan hakikat dan keterkaitan 

fisika dengan kemajuan teknologi, mengandung 

proses ilmiah, serta dapat meningkatkan aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta 

didik (Setia, 2017). 

2) Ilustrasi Buku 

Ilustrasi adalah visualisasi suatu peristiwa 

dalam bentuk gambar, grafik, diagram, dan lain-

lain yang berperan penting dalam buku sains 

untuk membantu memperjelas isi materi, 

meningkatkan keterbacaan, penampilan buku 

lebih menarik, dan menambah pemahaman 

peserta didik (Setia, 2017). 

Menurut (Kusmana, 2008) ilustasi pada 

buku ajar harus relevan dengan konsep fisika 

dan membantu memperjelas materi. Kriteria 

ilustrasi memuat sub kriteria ditampilkan dalam 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Sub Kriteria Ilustrasi Buku 
berdasarkan STRS 

Sub kriteria Deskripsi 

Kesesuaian 
dengan 

Mencerminkan keadaan terkini 
sesuai perkembangan ilmu 



26 

 

 

Sub kriteria Deskripsi 

perkembangan 
zaman 

pengetahuan dan teknologi 

Kejelasan dan 
kualitas 
gambar 

Tingkat komposisi warna tepat, 
jelas, menarik dan tidak 
multitafsir 

Kesesuaian 
dengan 
isi teks 

Adanya keterkaitan ilustrasi 
dengan isi materi sehingga 
mampu menjelaskan isi materi 

Kesesuaian 
gambar dengan 
keterangan 

Keterangan ilustrasi sesuai 
kondisi nyata 

Manfaat 
gambar 

Mampu menyampaikan maksud 
dari isi materi 

(Jumanto, 2014) 

Paparan di atas menunjukkan pentingnya 

ilustrasi untuk memperjelas uraian materi. 

Ilustrasi dikatakan bermanfaat apabila: 

a) Memperjelas dan merefleksikan isi materi 

b) Relevan dengan perkembangan zaman 

c) Komposisi warna yang digunakan menarik, 

sesuai keadaan nyata, dan jelas 

d) Ilustrasi garis tajam dan tegas. 

3) Organisasi Buku 

Konsistensi dalam penyusunan buku ajar 

harus disesuaikan dengan isi buku didasarkan 

pada silabus atau kurikulum yang berlaku. 

Peserta didik dapat menemukan materi 

pembelajaran melalui salinan silabus atau 
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kurikulum. Selain itu, penilaian buku ajar yang 

baik juga dinilai dari keberadaan katalog dan 

peta konsep yang lengkap karena sangat 

mempermudah peserta didik menggunakan 

bahan ajar dan memainkan peran tambahan 

dalam evaluasi organisasi buku (Athuf, 2021). 

4) Tingkat Keterbacaan 

Unsur kebahasaan dalam penyusunan 

buku ajar perlu diperhatikan. Menurut Dale dan 

Chall keterbacaan adalah keberhasilan pembaca 

memahami seluruh teks yang dibaca pada 

kecepatan optimal. Sedangkan menurut 

Gilliiland mengatakan bahwa keterbacaan 

berkaitan dengan tiga hal yakni kemudahan, 

menarik, dan pemahaman. Dapat disimpulkan 

bahwa tingkat keterbacaan adalah ukuran suatu 

bacaan yang dapat dibaca oleh pembaca dilihat 

dari tingkat kesukaran atau kemudahannya. 

Bacaan dikatakan keterbacaannya tinggi apabila 

mudah dipahami, dan sebaliknya (Dewi, 2013).  

5) Aktivitas Laboratorium dan Petunjuk Percobaan 

Kegiatan laboratorium dapat membantu 

pendidik dalam mengeksplorasi kemampuan 

peserta didik untuk aktif memecahkan masalah 
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dan menemukan sendiri jawaban atas suatu 

materi yang dipelajari (Satiti, 2019). Kriteria-

kriteria kegiatan laboratorium: 

a) Sesuai aspek kognitif dan subtansi materi 

b) Melibatkan peserta didik 

c) Menekan aspek investigasi 

d) Tersedia alat dan bahan penunjang 

e) Tercakup dan sejalan pada uraian materi 

yang ditampilkan dan petunjuk kegiatan 

f) Mendukung dan aman untuk dilakukan 

selama kelas berlangsung. 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

Pertama, penelitian oleh Setia (2017) membandingkan 2 

BSE dan 2 non-BSE berdasarkan aspek isi, ilustrasi, dan 

indeks dan glosarium. Hasil analisis aspek isi untuk BSE 

termasuk dalam kriteria sangat baik dibandingkan non-

BSE dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis aspek 

ilustrasi untuk BSE termasuk dalam kriteria baik 

dibandingkan non-BSE dengan catatan perbaikan pada 

komposisi warna dan konsep. Sedangkan hasil analisis 

aspek indeks dan glosarium untuk BSE dengan lebih 
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akurat dan lengkap. Kesimpulannya adalah tidak ada 

perbedaan signifikan di antara BSE dan non-BSE. 

Kedua, penelitian oleh Putri (2017) yaitu 

membandingkan satu BSE dan tiga non-BSE berdasarkan 

fisik buku, pendekatan instruksional, dan bantuan untuk 

guru didapatkan hasil perbedaan yang tidak signifikan. 

Hasil analisis aspek fisik buku untuk NB1 paling unggul 

dengan perolehan skor rerata 4,7. Hasil analisis aspek 

pendekatan instruksional untuk BSE dan NB3 

mendapatkan skor 5 masuk dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan berdasarkan aspek bantuan guru untuk NB3 

hasilnya paling unggul dengan jumlah skor rerata 5. 

Ketiga, penelitian oleh Karumaningrum (2017) 

membandingkan tiga BSE dan satu non-BSE berdasarkan 

kegiatan laboratorium, bantuan pembelajaran di akhir bab, 

pemahaman konsep dan prinsip. Didapatkan hasil kualitas 

buku non-BSE lebih unggul dengan penyampaian konsep 

dan prinsip yang lebih tepat dan akurat, soal-soal yang 

disajikan lebih menantang, dan penyajian kegiatan 

laboratorium yang lebih menarik. 

Keempat, penelitian oleh Athuf (2021) 

membandingkan satu BSE dan satu non-BSE berdasarkan 

aspek isi, organisasi buku, dan indeks dan glosarium. Hasil 

analisis aspek isi BSE lebih unggul dari non-BSE dengan 
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selisih skor rerata 0,5. Hasil analisis aspek organisasi buku 

non-BSE lebih unggul dari BSE dengan selisih skor rerata 

0,5. Hasil analisis aspek indeks dan glosarium non-BSE 

lebih unggul dari BSE dengan selisih skor rerata 0,5. Hasil 

analisis aspek isi BSE lebih unggul dari non-BSE dengan 

selisih skor rerata 0,5. Kesimpulannya adalah antara BSE 

dan non-BSE memenuhi mutu dan layak untuk digunakan 

sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA tingkat SMP. 

Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan 

penelitian, yaitu pada penggunaan instrumen STRS. Akan 

tetapi terdapat juga perbedaan, yaitu pada kriteria dan 

kurikulum yang digunakan. Peneliti hanya fokus pada 

kurikulum merdeka dan pemilihan kriteria isi, ilustrasi, 

organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium 

dan petunjuk percobaannya. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pendidik memanfaatkan buku ajar sebagai rujukan 

belajar sehingga muatan didalamnya harus sesuai karakter 

keilmuan dan kurikulum yang berlaku. Banyaknya buku 

ajar fisika yang beredar menjadikan pendidik 

mempertimbangkan pemilihannya dengan harapan 

mempermudah peserta didik dalam memahami isi materi. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang mendalam 
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terhadap buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka 

ditinjau berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, organisasi, 

tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan 

petunjuk percobaan sehingga mendapat acuan dalam 

memilih buku ajar fisika. Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum 

merdeka berdasarkan instrumen STRS. Diagram kerangka 

berpikir penelitian disajikan pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

• Banyak buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka 
yang beredar cetakan penerbit 

• Kualitas buku yang beredar belum diketahui 

Buku ajar fisika SMA kelas X perlu dianalisis 
kesesuaiannya dengan kurikulum merdeka 

Analisis buku ajar fisika SMA kelas X 
kurikulum merdeka menggunakan STRS 

• Deskripsi kualitas buku ajar fisika SMA kelas X 
kurikulum merdeka menggunakan STRS 

• Kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika SMA kelas X 
kurikulum merdeka cetakan penerbit 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

yang bertujuan untuk mengemukakan tanggapan dan 

perilaku subjek penelitian dengan teknik pengumpulan 

data yang digunakan berupa analisis isi, wawancara, atau 

metode lain (Setyosari, 2012). Adapun jenis penelitian 

berupa studi dokumen yang menitikberatkan pada analisis 

catatan publikasi, buku teks, surat kabar, film, catatan 

harian, dan sejenisnya (Nilamsari, 2014). Analisis 

penelitian menggunakan deskriptif yang menguraikan 

gejala dalam proses pembelajaran (Sukmadinata, 2012). 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Semarang pada bulan 

Maret-Mei 2024. 

2. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti berupa buku ajar IPA Fisika 

untuk SMA/MA kelas X kurikulum merdeka Penerbit 

Erlangga tahun 2022 edisi pertama dan buku ajar Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk SMA/MA kelas X kurikulum 
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merdeka Penerbit Kemendikbudristek tahun 2021 edisi 

pertama dengan menekankan pada kriteria isi, ilustrasi, 

organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaan dengan batasan 

materi Sumber Energi. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berupa isi atau 

konten buku ajar IPA Fisika untuk SMA/MA kelas X 

kurikulum merdeka Penerbit Erlangga tahun 2022 edisi 

pertama dan buku ajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk 

SMA/MA kelas X kurikulum merdeka Penerbit 

Kemendikbudristek tahun 2021 edisi pertama. Data yang 

dikumpulkan merupakan data kualitatif berupa kata, 

kalimat, atau gambar yang dapat diolah dalam penelitian 

(Sugiyono, 2015). Sumber data diperoleh dari hasil 

wawancara guru fisika kelas X mengenai buku ajar fisika 

kelas X yang digunakan di Kota Semarang. 

 

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu 

prapenelitian dan pelaksanaan analisis buku ajar. Uraian 

dari kedua tahapan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Prapenelitian 
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Tahap prapenelitian merupakan tahap persiapan 

sebelum melakukan analisis buku ajar fisika. Tahapan 

ini peneliti melakukan kegiatan berupa: 

a. Melakukan studi awal dengan mengumpulkan 

informasi mengenai analisis buku ajar berdasarkan 

instrumen STRS. 

b. Melakukan pendataan SMA di Semarang untuk 

dijadikan tempat wawancara kepada guru. 

c. Membuat surat izin prapenelitian dari dekanat 

sebagai surat pengantar ke cabang dinas pendidikan 

dan sekolah. 

d. Membuat lembar panduan wawancara yang 

ditujukan kepada guru fisika. 

e. Mengadakan wawancara untuk mendapatkan 

informasi buku ajar fisika yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut. 

2. Pelaksanaan Analisis Buku Ajar 

Prosedur penelitian pada penelitian ini dikemukakan 

oleh Krippendorff (2004) sebagai berikut: 

a. Unitizing 

Tahap ini peneliti menentukan kriteria penilaian 

yang, yaitu berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, 

organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaannya. 
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b. Sampling 

Tahap ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel  dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu 

sesuai dengan kriteria yang  diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti 

(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini teknik 

tersebut digunakan untuk menentukan materi yang 

akan dianalisis. Materi yang dianalisis yaitu Sumber 

Energi yang sedang dipelajari di semester genap. 

c. Recording 

Tahap ini peneliti mencatat komponen-komponen 

di dalam buku ajar fisika terbitan Erlangga dan 

Kemendikbudristek untuk memudahkan dalam 

mendeskripsikan data analisis. 

d. Reducing 

Tahap ini peneliti menyaring data-data yang tidak 

relevan sehingga data-data yang dianalisis sesuai 

kebutuhan penelitian. 

e. Inferring 

Tahap ini peneliti menganalisis buku ajar fisika 

terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek pada 

materi Sumber Energi berdasarkan kriteria isi, 

ilustrasi, organisasi, tingkat keterbacaan, aktivitas 
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laboratorium dan petunjuk percobaan berdasarkan 

instrumen penilaian Collette & Chiapetta. Analisis 

terhadap isi buku penting dilakukan karena di 

dalamnya memuat konsep, hukum dan prinsip fisika 

akan menjadi sumber utama peserta didik dalam 

memahami materi dan meminimalisir miskonsepsi. 

Menganalisis ilustrasi perlu dilakukan untuk 

mengetahui kesesuaian materi dengan bentuk 

visualisasinya dan membantu memperjelas uraian 

materi. Organisasi buku memuat silabus, capaian 

pembelajaran, peta konsep, dan lain-lain perlu 

dianalisis untuk mengetahui kelengkapannya dan 

kesesuaian dengan kurikulum merdeka. Pemilihan 

kata dan penjelasan istilah-istilah asing perlu 

dianalisis untuk diketahui tingkat keterbacaan buku 

ajar fisika agar peserta didik dapat memahami 

materi dengan jelas tanpa menimbulkan 

miskonsepsi. Selanjutnya aktivitas laboratorium 

perlu diperhatikan karena fisika erat dengan 

percobaan dan diskusi sains. Aktivitas yang 

dilakukan selaras dengan materi yang dipelajari dan 

petunjuk percobaan harus jelas dan runtut sesuai 

aktivitasnya. Diharapkan melalui kriteria-kriteria 
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penilaian tersebut dapat diketahui kualitas buku ajar 

fisika yang digunakan. 

f. Narrating 

Tahap ini penulis menarasikan hasil analisis 

peneliti terhadap buku ajar fisika terbitan Erlangga 

dan Kemendikbudristek materi Sumber Energi 

berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat 

keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan 

petunjuk percobaannya. Hasil analisis kemudian 

dikaitkan dengan teori-teori yang mendukung agar 

penelitian tidak hanya berdasarkan pada pemikiran 

dan pemahaman seorang peneliti. Selanjutnya dapat 

ditarik kesimpulan sesuai rumusan masalah agar 

masalah dari penelitian dapat terjawab dan 

menemukan titik temu. 

 

E. Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan sebagai upaya menaikkan 

derajat kepercayaan data penelitian (Moleong, 2010). 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi dengan menggabungkan 

beberapa teknik pengumpulan data atau sumber data 

penelitian (Sugiyono, 2011) menjadikan fakta yang lebih 

akurat (Creswell, 2015). Fakta yang dimaksud dapat 
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berupa metode pengumpulan data, tipe data, atau 

pengamat yang berbeda dalam penguraian dan tema 

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara kepada guru dan analisis 

dokumen. 

Wawancara ditujukan kepada guru untuk 

mengetahui buku ajar fisika kelas X yang digunakan di 

sekolah. Analisis dokumen dilakukan untuk mendapatkan 

deskripsi suatu topik dari hasil menafsirkan dokumen 

didalamnya (Bowen, 2009). Dokumen tersebut berupa 

buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka. Analisis 

dokumen dilakukan dengan tahapan: 

1. Teks pada buku ajar fisika dibaca dan dipahami. 

2. Teks yang termasuk data kualitatif diambil. 

3. Teks yang dijadikan data kualitatif dibandingkan 

dengan kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat 

keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaannya. 

4. Data yang didapatkan, dikumpulkan, kemudian dihitung 

jumlah nilai setiap kriteria yang muncul. 

5. Nilai setiap kriteria dalam setiap buku dihitung untuk 

mendapatkan nilai rata-rata kualitas setiap buku ajar. 

Teks yang dianalisis berupa paragraf, gambar 

beserta keterangan, istilah-istilah penting beserta arti, 
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organisasi buku, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaannya. Pengumpulan 

data skor setiap sub kriteria menggunakan lembar angket 

yang telah diisi oleh peneliti. 

 

F. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung skor 

yang didapat untuk mengetahui kualitas buku. 

1. Penilaian Kualitas Buku 

a. Penilaian setiap kriteria 

Nilai setiap kriteria =  
�
���� ���� 

���� ��������
 x 100 

Berdasarkan perolehan nilai tersebut, selanjutnya 

dianalisis untuk mendapatkan kualitas masing-

masing buku ajar fisika. 

b. Nilai setiap buku 
Rumus untuk menentukan nilai rata-rata kualitas 

setiap buku ajar fisika sebagai berikut: 

Nilai rata-rata = 
∑ ����� ��������

��������� ��������
 

Tabel 3.1 Kategori Nilai 

Rentang Nilai Kategori 

0,00 < X ≤ 25,00 Kurang 

25,00 < X ≤ 50,00 Cukup 

50,00 < X ≤ 75,00 Baik 

75,00 < X ≤ 100 Sangat Baik 
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2. Analisis Kualitatif 

Moleong (2010) menjelaskan terdapat tiga tahap 

analisis data dalam penelitian kualitatif: 

a) Reduksi Data 

Reduksi data adalah data yang akan dianalisis 

dari proses penggabungan dan penyeragaman data. 

Data tersebut dari dokumentasi yang berupa isi atau 

konten buku, foto, dan lampiran. 

b) Penyajian Data 

Penyajian data didapatkan dari penarikan 

kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan. 

c) Verifikasi 

Verifikasi didapat dari data dokumentasi 

sehingga dapat disimpulkan tentang hasil analisis 

buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka 

menggunakan STRS. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Buku 

Buku ajar sebagai sumber referensi utama yang 

digunakan oleh sekolah di Kota Semarang adalah buku 

terbitan Erlangga tahun 2022 (sebagai buku A) dan 

Kemendikbudristek tahun 2021 (sebagai buku B). 

Kedua buku mengacu pada capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. 

a. Buku Ajar Terbitan Erlangga 

Buku ajar terbitan Erlangga berjudul IPA Fisika 

untuk SMA/MA Kelas X disusun oleh Dr. Ni Ketut 

Lasmi, M.Pfis bernomor ISBN 978-623-266-627-6. 

Terdiri atas tiga materi yang dipelajari dalam buku, 

salah satunya Sumber Energi. Materi Sumber Energi 

berisikan pengertian energi, energi tidak terbarukan, 

dan energi terbarukan. Isi dari bab tersebut terdiri 

atas beberapa bagian yaitu bagian Awal Bab (judul 

bab, tujuan pembelajaran, profil pelajar Pancasila, 

dan kata kunci), kolom Aplikasi, kolom Konsep 

Fisika, kolom Kegiatan, Contoh Soal dan 

Pembahasan, Rangkuman, Latihan Soal, Soal Model 
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AKM, kolom Praproyek, dan Refleksi. Tampilan buku 

dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X 
Penerbit Erlangga 

b. Buku terbitan Kemendikbudristek 

Buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA Kelas 

X yang disusun oleh Ayuk Ratna Puspaningsih, S.Pd., 

M.Pd, Elizabeth Tjahjadarmawan, S.Si., M.Pd, dan 

Niken Resminingpuri Krisdianti, S.Pd diterbitkan 

Kemendikbudristek ber-ISBN 978-602-244-379-7. 

Terdiri atas delapan materi yang dipelajari dalam 

buku, salah satunya Energi Terbarukan. Isi dari bab 

tersebut terdiri atas beberapa bagian yaitu bagian 

Awal Bab (judul bab, tujuan pembelajaran, dan kata 
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kunci), kolom Informasi disertai link akses, kolom 

Aktivitas, Refleksi, dan Cek Pemahaman. Tampilan 

buku dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA 
Kelas X Penerbit Kemendikbudristek 

2. Deskripsi Hasil Analisis Buku 

a. Uji Validasi Ahli 

 Uji validitas instrumen angket analisis buku ajar 

fisika dilakukan dengan menganalisis data hasil 

angket validitas yang telah diisi oleh dua ahli, yaitu 

Bapak Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd (sebagai 

validator 1) dan Bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si. 

(sebagai validator 2). Didapatkan nilai hasil validasi 
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dari validator 1 sebesar 34 dan validator 2 sebesar 

33. Berdasarkan analisis perhitungan rata-rata 

didapatkan persentase sebesar 96% sehingga 

instrumen angket tersebut masuk dalam kategori 

Sangat Tinggi atau layak digunakan. Hasil uji 

validitas oleh ahli terlampir pada Lampiran 2. 

b. Hasil Analisis Buku Ajar Fisika 

 

Gambar 4.3 Diagram Nilai Rerata Buku 

Analisis buku dilakukan untuk mengetahui 

kualitas buku A dan buku B lebih mendalam yang 

dilakukan oleh peneliti. Didapatkan hasil analisis 

kedua buku termasuk dalam kategori Sangat Baik 

dengan nilai rata-rata buku A sebesar 88,88 dan 

buku B sebesar 86,15 sesuai Gambar 4.3 di atas. 

Analisis buku A dan buku B dilakukan dengan 

mengklasifikasikan pernyataan di dalam buku 

berdasarkan kriteria isi buku, ilustrasi, organisasi 

buku, tingkat keterbacaan, dan aktivitas 

88,88

86,15

84
85
86
87
88
89
90

Buku A Buku B

N
ila

i A
na

lis
is

Jenis Buku



45 

 

 

laboratorium dan petunjuk percobaan. Hasil 

penilaian berdasarkan lima kriteria di atas 

ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

 

Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 

: kriteria isi buku 
: kriteria ilustrasi 
: kriteria organisasi buku 
: kriteria tingkat keterbacaan 

 kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk 
percobaan 

Gambar 4.4 Diagram Hasil Analisis Setiap Kriteria 

Perolehan nilai tertinggi sebesar 100 didapatkan 

kriteria tingkat keterbacaan dari kedua buku dan 

kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaan dari buku A. Nilai terendah dengan nilai 

68,75 didapatkan oleh kriteria organisasi kedua 

buku dan nilai 75 oleh kriteria isi buku dari buku B. 
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Hasil analisis secara lengkap ditunjukkan pada 

Lampiran 8. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Kualitas buku ajar 

Gambar 4.4 menampilkan hasil penilaian buku A dan 

buku B berdasarkan masing-masing kriteria. Diperoleh 

kualitas kedua buku menunjukkan kategori Sangat Baik 

dengan nilai rerata sebesar 88,88 untuk buku A dan 

buku B sebesar 86,15. Diharapkan hal ini dapat menjadi 

acuan guru dalam memilih buku ajar fisika sebagai 

sumber referensi belajar. Adapun penjelasan kriteria 

penilaian buku ajar fisika dideskripsikan sebagai 

berikut. 

a. Isi Buku 

Penilaian isi kedua buku didasarkan pada delapan 

sub kriteria yang digunakan. Berdasarkan Gambar 

4.4 diperoleh hasil yang berbeda dengan rerata buku 

A sebesar 90,63 dan buku B sebesar 75,00. 

Perbedaan terlihat pada sub kriteria perkembangan 

soft skill, ketermuatan materi yang mengandung 

literasi dan numerasi, dan ketermuatan profil pelajar 

Pancasila. Selanjutnya keseragaman kedua buku 

terlihat pada kesesuaian isi buku dengan tujuan 
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pembelajaran dan menekankan pada interaksi sains, 

sosial, dan teknologi. Indikator penilaian sebagai 

pedoman judgement dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Tabel 4.1 menunjukkan informasi hasil analisis 

penilaian yang lebih rinci. 

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kriteria Isi Buku 

No Subkriteria 
Kode Buku

Keterangan A B 

1 

Mengikuti 
perkembangan 
zaman dan 
informasi 
terbaru 

4 3 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
buku B sedikit dalam 
memuat setiap 
indikator 

2 

Kesesuaian isi 
buku dengan 
kurikulum 
yang berlaku 

4 3 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
buku B tidak 
menyertakan capaian 
pembelajaran 

3 

Tujuan 
pembelajaran 
dinyatakan 
dengan jelas 
pada buku ajar 

3 3 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
tujuan pembelajaran 
kedua buku 
dinyatakan jelas pada 
bagian awal bab akan 
tetapi penjelasan 
materi terurai singkat 

4 
Mencerminkan 
karakter ilmiah 

4 3 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
buku B tidak 
menunjukkan 
aktivitas yang 
menumbuhkan sikap 
gotong royong 

5 
Memuat 
perkembangan 

4 3 
Judgement berdasar
indikator penilaian, 
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No Subkriteria 
Kode Buku

Keterangan A B 
soft skill 
peserta didik 

buku B tidak 
menunjukkan adanya 
keterampilan 
berkolaborasi 

6 
Mengandung 
materi literasi 
dan numerasi 

2 4 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
buku A tidak memuat 
materi numerasi 

7 
Memuat profil 
pelajar 
Pancasila 

4 3 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
buku B tidak 
menunjukkan adanya 
sikap gotong royong 

8 

Keseluruhan isi 
buku 
menekankan 
pada interaksi 
sains dengan 
sosial dan 
teknologi 

4 4 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
kedua buku
menunjukkan adanya 
interaksi sains, sosial, 
dan teknologi 

Jumlah Nilai 29 24  

Kategori SB SB 

Tampak pada Tabel 4.1 subkriteria nomor 6 buku 

A mendapat skor rendah. Hal ini dikarenakan tidak 

adanya isi materi yang memahami simbol, angka, 

dan grafik yang termuat dalam materi numerasi. 

Kemampuan numerasi merujuk pada kecakapan 

berhitung, memahami simbol, angka, dan grafik 

menjadi kunci keberhasilan akademik dan 

profesional peserta didik. Pemahaman numerasi 
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yang baik dapat membantu peserta didik 

menghadapi tantangan matematika yang kompleks, 

menyelesaikan masalah, berpikir logis, mengasah 

keterampilan logika dan analisis, serta mengambil 

keputusan yang informasinya didasarkan pada data 

numerik (Iskandar, 2016). Namun kedua buku 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pernyataan 

dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada 

Gambar 4.5 dan 4.6. 

 

Gambar 4.5 Buku A Menyajikan Tujuan 
Pembelajaran dan Profil Pelajar Pancasila 
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Gambar 4.6 Buku B Memuat Materi Numerasi 
 
Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua 

buku berdasarkan kriteria isi buku mengacu pada 

instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Isi Buku 

No 
Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

1 A 29 

Hasil penilaian termasuk dalam
kategori Sangat Baik dan hampir 
seluruh sub kriteria terpenuhi 
dengan baik. Penyusunan materi 
sesuai kurikulum mereka yang 
sistematis, komprehensif, dan 
terpadu. Konteks materi disajikan 
sederhana disertai contoh kejadian
terkait. Buku A lebih unggul di 
seluruh sub kriteria kecuali pada 
kriteria tujuan pembelajaran 
memperoleh nilai seimbang dan 
sub kriteria literasi dan numerasi 
lebih rendah. Namun sub kriteria
nomor 6 belum terpenuhi dengan 
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No 
Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

baik dikarenakan tidak ada simbol, 
angka, dan grafik yang disajikan 
sehingga numerasi tidak terpenuhi 

2 B 24 

Hasil penilaian menunjukkan 
kategori Sangat Baik dan hampir 
seluruh sub kriteria terpenuhi 
dengan baik. Materi disusun 
sesuai kurikulum merdeka secara 
sistematis, komprehensif, dan 
terpadu namun pembahasan isi 
materi terlalu singkat dan kurang 
detail. Konsep disajikan terlalu 
sederhana dan contoh peristiwa 
terkait muncul berulang 

b. Kriteria Ilustrasi 

Kriteria ilustrasi terdiri dari lima sub kriteria. 

Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh hasil berbeda 

dengan rerata buku A sebesar 85,00 dan buku B 

sebesar 95,00. Perbedaan terlihat pada sub kriteria 

tingkat kejelasan dan kualitas gambar. Indikator 

penilaian sebagai pedoman judgement dapat dilihat 

pada Lampiran 3. Tabel 4.3 menunjukkan informasi 

hasil analisis penilaian yang lebih rinci. 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kriteria Ilustrasi 

No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan A B 

1 

Kesesuaian 
antara gambar  
dengan ilmu 
pengetahuan 

4 4 

Judgement berdasar
indikator penilaian, 
gambar terlampir 
pada kedua buku 
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No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan A B 
dan teknologi menunjukkan adanya 

kesesuaian dengan 
ilmu pengetahuan 
dan teknologi 

2 
Tingkat 
kejelasan dan 
kualitas gambar 

2 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
tampilan gambar 
pada buku A kurang 
jelas dan pemilihan 
warna hitam putih 

3 
Kesesuaian 
gambar dengan 
isi materi 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
gambar dari kedua 
buku mampu 
memperjelas materi 

4 

Kesesuaian 
ungkapan 
gambar dengan 
gambar 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
keterangan gambar 
kedua buku sesuai 
dengan gambar yang 
ditampilkan 

5 

Kebermanfaata
n gambar 
dalam 
mengajar 

3 3 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
buku A menyajikan 
gambar penunjang 
penjelasan materi 
dan buku B perlu 
penambahan variasi 
gambar 

Jumlah Nilai 17 19  

Kategori SB SB 

Tampak pada Tabel 4.3 subkriteria nomor 2 buku 

A mendapat skor rendah dikarenakan pemilihan 
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warna hitam putih sehingga kurang menarik dan 

sulit untuk divisualisasikan sesuai keadaan nyata. 

Pada subkriteria 5, buku A menampilkan beberapa 

gambar yang menunjang penjelasan isi materi dan 

terdapat sebagian gambar yang tidak dibutuhkan 

karena dalam uraian isi materi sudah jelas. Pada 

buku B sedikit gambar yang ditampilkan sehingga 

perlu ditambah variasi gambar yang dapat 

mendukung penjelasan isi materi. Gambar 

pendukung dalam buku ajar dapat mempengaruhi 

pembaca. Pemilihan gambar dan komposisi warna 

yang tepat mampu memperjelas konsep fisika, 

menjadikan buku ajar lebih menarik dan hidup 

sehingga meningkatkan pemahaman materi yang 

disampaikan (Setia, 2017). Namun kedua buku 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pernyataan 

dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada 

Gambar 4.7 dan 4.8  
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Gambar 4.7 Kualitas Gambar Buku A 

 

Gambar 4.8 Kualitas Gambar Buku B 

Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua 

buku berdasarkan kriteria ilustrasi mengacu pada 

instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Ilustrasi 

No 
Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

1 A 17 
Hasil penilaian menunjukkan 
kategori Sangat Baik dan hampir 
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No 
Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

seluruh sub kriteria terpenuhi 
dengan baik. Namun pada sub
kriteria nomor 2 tingkat kecerahan 
gambar kurang jelas dengan 
pemilihan warna hitam putih 
sehingga kualitas gambar yang 
disajikan kurang  terpenuhi dengan 
baik. Pada subkriteria nomor 5, 
terdapat beberapa gambar yang 
tidak perlu dimunculkan karena 
uraian isi materi sudah jelas 

2 B 19 

Hasil penilaian termasuk dalam 
kategori Sangat Baik dan hampir 
seluruh sub kriteria terpenuhi 
dengan baik. Namun perlu 
diperbanyak variasi gambar yang 
menunjang materi 

c. Kriteria Organisasi Buku 

Penilaian berdasar pada kriteria organisasi buku 

terdiri dari empat subkriteria. Berdasarkan Gambar 

diperoleh keseragaman hasil dengan rerata kedua 

buku sebesar 68,75. Indikator penilaian sebagai 

pedoman judgement dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Tabel 4.5 menunjukkan informasi hasil analisis 

penilaian yang lebih rinci. 

Tabel 4.5. Hasil Penilaian Kriteria Organisasi Buku 

No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan A B 

1 
Kesesuaian 
organisasi 
buku 

3 3 
Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku tidak 
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No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan A B 
dengan 
urutan 
sistematika 

memuat indikator 
ucapan terimakasih 
dan lampiran  

2 

Kesesuaian 
daftar isi 
dengan isi 
buku 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku 
memenuhi semua 
indikator yang ada 

3 

Kesesuaian 
peta konsep 
dengan 
materi 

0 0 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku tidak 
memuat peta konsep 

4 

Keruntutan 
sistematika 
penyusunan 
buku 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku disusun 
sesuai sistematika 
penulisan buku 

Jumlah Nilai 11 11  

Kategori B B 

Tampak pada Tabel 4.5 subkriteria nomor 1 dari 

kedua buku tidak memuat ucapan terima kasih dan 

menyertakan lampiran. Selanjutnya pada sub 

kriteria nomor 3 kedua buku tidak mendapatkan 

skor karena isi buku tidak memuat peta konsep. 

Keberadaan  peta konsep cukup penting untuk 

meningkatkan keaktifan dan pemahaman karena di 

didalamnya termuat proses belajar bermakna, 

sebagai  sarana  untuk  membiasakan  otak berpikir 

terkonsep dalam segala hal (Nurlina, 2021). Namun 
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kedua buku termasuk dalam kategori Baik. 

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat 

dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10. 

 

Gambar 4.9 Kata Pengantar Pada Buku A 
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Gambar 4.10 Prakata Pada Buku B 

Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua 

buku berdasarkan kriteria organisasi buku mengacu 

pada instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria 
Organisasi Buku 
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No 
Kode 
Buku 

Nilai Deskripsi Penilaian 

1 A 11 Hasil penilaian menunjukkan bahwa 
buku termasuk dalam kategori Baik. 
Pada sub kriteria nomor 1 
kelengkapan susunan prakata, 
ucapan terimakasih, dan lampiran  
tidak termuat sehingga urutan 
sistematika penulisan buku kurang  
terpenuhi dengan baik. Subkriteria 
nomor 3 peta konsep tidak 
tersajikan sehingga indikator tidak 
terpenuhi 

2 B 11 Hasil penilaian menunjukkan bahwa 
buku termasuk dalam kategori Baik. 
Pada subkriteria nomor 1 
kelengkapan susunan ucapan 
terimakasih dan lampiran  tidak 
termuat sehingga urutan 
sistematika penulisan buku kurang  
terpenuhi dengan baik. Subkriteria 
nomor 3 peta konsep tidak 
tersajikan sehingga indikator tidak 
terpenuhi 

d. Kriteria Tingkat Keterbacaan 

Penilaian berdasar pada kriteria tingkat keterbacaan 

terdiri dari tiga subkriteria. Berdasarkan Gambar 4.4 

diperoleh keseragaman hasil dengan rerata kedua buku 

sebesar 100. Indikator penilaian sebagai pedoman 

judgement dapat dilihat pada Lampiran 3. Tabel 4.7 

menunjukkan informasi hasil analisis penilaian yang 

lebih rinci. 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Kriteria Tingkat Keterbacaan 
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No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan A B 

1 

Kesesuaian 
tata bahasa 
dengan 
tingkat 
pemahaman 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku memenuhi 
indikator yang ada 

2 

Kejelasan 
istilah-istilah 
sains dan 
artinya 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku memuat 
istilah-istilah sains 
yang disertai 
penjelasan 

3 
Kemudahan 
kalimat untuk 
dipahami 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku 
menggunakan kata-
kata yang mudah 
dipahami 

Jumlah nilai 12 12  

Kategori SB SB 

Tampak pada Tabel 4.7 kedua buku masuk dalam 

kategori Sangat Baik dengan seluruh sub kriteria 

memenuhi indikator penilaian. Pemilihan kata atau 

istilah sains yang digunakan dilengkapi dengan 

penjelasan yang mudah dipahami. Istilah yang sering 

digunakan akan semakin keterbacaan buku ajar 

tersebut sehingga menunjang kelangsungan kegiatan 

belajar mengajar yang lebih efektif. Kesederhanaan 

kalimat yang dipakai perlu diperhatikan, semakin 

sederhana kalimat maka semakin tinggi tingkat 
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keterbacaan buku ajar fisika tersebut (Kusuma, 2018). 

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat 

pada Gambar 4.11 dan 4.12. 

 

Gambar 4.11 Penjelasan Materi Pada Buku A 
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Gambar 4.12 Penjelasan Materi Pada Buku B 

Berikut hasil penilaian judgement berdasarkan 

kriteria tingkat keterbacaan mengacu pada instrumen 

STRS disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Tingkat 
Keterbacaan 

No Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

1 A 12 Hasil penilaian dalam kategori 
Sangat Baik dan seluruh sub kriteria
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No Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

terpenuhi dengan baik. Pemilihan 
kata, istilah-istilah sains, penjelasan 
istilah asing dapat dipahami dengan 
mudah dan jelas 

2 B 12 

Hasil penilaian menunjukkan buku
termasuk dalam kategori Sangat 
Baik. Seluruh sub kriteria penilaian 
terpenuhi dengan baik. Pemilihan 
kata, istilah-istilah sains, penjelasan 
istilah asing dapat dipahami dengan 
mudah dan jelas 

e. Kriteria Aktivitas Laboratorium dan Petunjuk 

Percobaan 

Penilaian berdasar pada kriteria aktivitas 

laboratorium dan petunjuk percobaan terdiri dari tiga 

subkriteria. Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh 

keseragaman hasil dengan rerata kedua buku sebesar 

100. Indikator penilaian sebagai pedoman judgement 

dapat dilihat pada Lampiran 3. Tabel 4.9 menunjukkan 

informasi hasil analisis penilaian yang lebih rinci. 

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kriteria Aktivitas 
Laboratorium dan Petunjuk Percobaan 

No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan 
A B 

1 

Kesesuaian 
kegiatan 
diskusi 
dengan 
aspek 
kognitif 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku menyajikan 
aktivitas sesuai indikator 
kognitif  
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No Subkriteria 
Kode Buku 

Keterangan 
A B 

2 

Keselarasan 
materi 
dengan 
prosedur 
kerja 

4 4 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku 
menampilkan prosedur 
kerja kegiatan sesuai isi 
materi 

3 
Kejelasan 
prosedur 
kerja 

4 3 

Judgement berdasar 
indikator penilaian, 
kedua buku menyatakan 
dengan jelas prosedur 
kerja kegiatan, namun 
pada buku B tidak 
menyertakan judul dan 
tujuan kegiatan 

Jumlah Nilai 12 11  

Kategori SB SB 

Tampak pada Tabel 4.9 seluruh sub kriteria kedua 

buku memenuhi indikator penilaian dan masuk dalam 

kategori Sangat Baik. Melalui kegiatan yang dilakukan, 

peserta didik diharapkan mampu mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta sesuai aspek kognitif (Handayani, 2015). 

Petunjuk percobaan disusun sesuai isi materi yang telah 

disampaikan. Terdapat judul dan tujuan kegiatan 

sehingga arah kegiatan jelas dan bermakna. Langkah-

langkah percobaan diuraikan dengan jelas sehingga 

diharapkan dapat hasil akurat dan maksimal. 
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Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat 

pada Gambar 4.13 dan 4.14. 

 

Gambar 4.13 Kegiatan Diskusi Pada Buku A 



66 

 

 

 

Gambar 4.13 Aktivitas Pada Buku B 

Berikut hasil penilaian judgement berdasarkan 

kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk percobaan 

mengacu instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Aktivitas 
Laboratorium dan Petunjuk Percobaan 

No Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

1 A 12 Hasil penilaian menunjukkan 
kategori Sangat Baik dan seluruh 
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No Kode 
Buku Nilai Deskripsi Penilaian 

seb kriteria terpenuhi dengan baik. 
Kegiatan diskusi yang dilakukan 
sesuai dengan isi materi dan 
petunjuk percobaan diuraikan 
dengan jelas dan terperinci 

2 B 11 

Hasil penilaian dalam kategori 
Sangat Baik dan seluruh sub 
kriteria terpenuhi dengan baik. 
Kegiatan diskusi yang dilakukan 
sesuai dengan isi materi dan 
petunjuk percobaan diuraikan 
dengan jelas dan terperinci. Namun 
judul dan tujuan aktivitas tidak 
tersaji langsung 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan dalam hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan. Keterbatasan pertama 

yaitu waktu yang singkat dalam menganalisis kedua buku. 

Keterbatasan kedua yaitu objek data yang dipilih hanya 

fokus pada materi Sumber Energi sehingga memungkinkan 

hasil yang berbeda jika ditinjau berdasarkan keseluruhan 

materi. Keterbatasan ketiga yaitu kriteria analisis 

menggunakan lima dari sembilan kriteria milik Collete & 

Chiapetta (1994) sehingga memungkinkan setiap indikator 

tidak mewakili dengan baik. Keterbatasan keempat yaitu 

peneliti menyadari adanya subjektivitas dan perlu 
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pencermatan ulang terhadap hasil penelitian namun telah 

mengupayakan kekonsistenan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kualitas buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum 

merdeka terbitas Erlangga dan Kemendikbudristek 

ditinjau berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, tingkat 

keterbacaan, aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaan termasuk dalam kategori Sangat Baik dan 

berdasarkan kriteria organisasi buku terbitan Erlangga 

dan Kemendikbud termasuk dalam kategori Baik. 

2. Penelitian terhadap buku A dan B ditemukan kelebihan 

dan kekurangan yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Kelebihan Setiap Buku 

Kelebihan buku A terletak pada muatan capaian 

pembelajaran kurikulum merdeka, terdapat kolom 

Konsep Fisika, kolom Informasi tambahan dalam 

bentuk softfile dengan memindai QR Code (terlampir 

pada Lampiran 10) serta judul dan tujuan kegiatan 

diskusi terurai dengan jelas.  

Kelebihan buku B terletak pada pemilihan warna 

pada gambar yang jelas sesuai keadaan nyata, 
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terdapat informasi tambahan dalam bentuk softfile 

dengan mengakses link (terlampir pada Lampiran 

10), terdapat materi yang menampilkan grafik 

sebagai salah satu indikator penilaian numerasi, dan 

penjelasan yang lebih lengkap pada beberapa 

subbab. 

b. Kekurangan Setiap Buku 

Kekurangan yang ditemukan pada buku A 

terletak pada pemilihan komposisi warna yang 

buram sehingga sulit untuk memvisualisasikan 

sesuai keadaan nyata sehingga dapat menimbulkan 

miskonsepsi dan ketidakjelasan materi dan tidak 

adanya peta konsep. Kekurangan buku B terletak 

pada kurangnya variasi gambar untuk 

memvisualisasikan penjelasan materi dan tidak 

adanya peta konsep. 

Buku terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek 

secara keseluruhan memenuhi mutu berdasarkan STRS 

meliputi kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat 

keterbacaan, aktivitas laboratoriun dan petunjuk 

percobaan termasuk dalam kategori Sangat Baik 

sehingga kedua buku layak digunakan sebagai sumber 

belajar di SMA kelas X. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut. 

1. Perlu pencermatan pada pemilihan komposisi warna 

yang tepat pada buku A dan tambahan variasi gambar 

pada buku B agar penjelasan materi lebih bermakna. 

2. Perlu adanya peta konsep untuk mengorganisasikan 

materi secara visual dengan memberikan hierarki dan 

menunjukkan hubungan antar konsep-konsep materi 

sehingga membantu peserta didik mempelajari serta 

mengaitkan konsep yang dipelajari agar terjadi proses 

belajar bermakna. 

3. Perlu adanya kerjasama dalam focusing group discussion 

sehingga hasil telaah tidak menyimpang dan diperoleh 

kesepakatan. 

4. Meminimalisir hal-hal yang seharusnya tidak perlu ada 

dalam buku ajar fisika yang diterbitkan dengan 

melakukan analisis secara teliti terlebih dulu. 
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Lampiran 2 

Kisi-Kisi Instrumen Analisis 
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Lampiran 3 

Rubrik Instrumen Analisis 
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Lampiran 4 

Instrumen Analisis 

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA 

Judul Buku  :  
Pengarang   :  
Penerbit / Tahun Terbit :  

 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas buku dengan lengkap. 
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (√) 

pada kolom skor yang disediakan. 
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian pada 

Lampiran 2. 
 

B. Aspek Penilaian 

1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 
Mengikuti 
perkembangan zaman 
dan informasi terbaru 

     

2 
Kesesuaian isi buku 
dengan kurikulum yang 
berlaku 

     

3 
Tujuan pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas 
pada buku ajar 

     

4 
Mencerminkan karakter 
ilmiah 

     

5 
Memuat perkembangan 
soft skill peserta didik 

     

6 
Mengandung materi 
literasi dan numerasi 

     

7 
Memuat profil pelajar 
Pancasila 
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No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

8 

Keseluruhan isi buku 
menekankan pada 
interaksi sains dengan 
sosial dan teknologi 

     

Jumlah Skor 
     

 
 

2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 

Kesesuaian antara 
gambar  dengan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi 

     

2 
Tingkat kejelasan dan 
kualitas gambar garis 

     

3 
Kesesuaian antara 
gambar dengan isi materi 

     

4 
Kesesuaian ungkapan 
gambar dengan gambar 

     

5 
Kebermanfaatan gambar 
dalam mengajar 

     

Jumlah Skor 
     
    

 

3. Berdasarkan Kriteria Organisasi Buku 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 
Kesesuaian organisasi 
buku dengan urutan 
sistematik kurikulum 

     

2 
Kesuaian daftar isi 
dengan isi buku 
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No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

3 
Kesesuaian peta konsep 
dengan materi 

     

4 
Keruntutan sistematika 
penyusunan materi 

     

Jumlah Skor 
     
    

 

4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 
Kesesuaian tata bahasa 
dengan tingkat 
pemahaman 

     

2 
Kejelasan istilah-istilah 
sains dan artinya 

     

3 
Kemudahan kalimat untuk 
dipahami 

     

Jumlah Skor 
     
    

 

5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan 

Petunjuk Percobaan 

No Aspek Yang Dinilai 
Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 
Kesesuaian kegiatan 
diskusi dengan aspek 
kognitif 

     

2 
Keselarasan materi 
dengan prosedur kerja 

     

3 Kejelasan prosedur kerja      

Jumlah Skor 
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Lampiran 5 

Pedoman Penilaian 

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN PENELITIAN 

A. Aturan Penilaian Setiap Subkriteria 

1. Nilai kriteria isi buku 

Nilai isi buku =  
�
���� ���� 

���� ��������
 x 100 

Skor maksimal = 32 

Skor minimal = 8 

Dengan ketentuan  sebagai berikut: 

a. Jika skor 8–14 berarti tergolong kurang (D) 

b. Jika skor 15–20 berarti tergolong cukup (C) 

c. Jika skor 21–27 berarti tergolong baik (B) 

d. Jika skor 28–32 berarti tergolong sangat baik (A) 

2. Nilai kriteria ilustrasi 

Nilai ilustrasi =  
�
���� ����

���� ��������
 x 100 

Skor maksimal = 20 

Skor minimal = 5 

Dengan ketentuan  sebagai berikut:  

a. Jika skor 5–8 berarti tergolong kurang (D) 

b. Jika skor 9–12 berarti tergolong cukup (C) 

c. Jika skor 13–16 berarti tergolong baik (B) 

d. Jika skor 17–20 berarti tergolong sangat baik (A) 

3. Nilai kriteria organisasi buku 
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Nilai organisasi buku =  
�
���� ���� 

���� ��������
 x 100 

Skor maksimal = 16 

Skor minimal = 4 

Dengan ketentuan  sebagai berikut:  

a. Jika nilai 4–6 berarti tergolong kurang (D) 

b. Jika nilai 7–9 berarti tergolong cukup (C) 

c. Jika nilai 10–12 berarti tergolong baik (B) 

d. Jika nilai 13–16 berarti tergolong sangat baik (A) 

4. Nilai kriteria tingkat keterbacaan 

Nilai tingkat keterbacaan =  
�
���� ���� 

���� ��������
 x 100 

Skor maksimal = 12 

Skor minimal = 3 

Dengan ketentuan  sebagai berikut: 

a. Jika skor 3–5 berarti tergolong kurang (D) 

b. Jika skor 6–8 berarti tergolong cukup (C) 

c. Jika skor 9–10 berarti tergolong baik (B) 

d. Jika skor 11–12 berarti tergolong sangat baik (A) 

5. Nilai kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk 

percobaan 

Nilai aktivitas laboratorium =  
�
���� ����

���� ��������
 x 100 

Skor maksimal = 12 

Skor minimal = 3 

Dengan ketentuan  sebagai berikut: 
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a. Jika skor 3–5 berarti tergolong kurang (D) 

b. Jika skor 6–8 berarti tergolong cukup (C) 

c. Jika skor 9–10 berarti tergolong baik (B) 

d. Jika skor 11–12 berarti tergolong sangat baik (A) 

 

B. Aturan Penilaian Rerata Kriteria 

Nilai rerata = 
∑ $%&'% ()%*+)%'

,'$-'($-' ()%*+)%'
 

Berdasarkan hasil nilai rerata diatas, kualitas buku 

dapat dikategorikan dengan pedoman sebagai berikut. 

Tabel. Kriteria Penilaian 

Rentang Nilai Kategori 

0,00 < X ≤ 25,00 Kurang 

25,00 < X ≤ 50,00 Cukup 

50,00 < X ≤ 75,00 Baik 

75,00 < X ≤ 100 Sangat Baik 

  



99 

 

 

Lampiran 6 

Validasi Instrumen Oleh Ahli 
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Lampiran 7 

Hasil Analisis Validasi Instrumen 
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Lampiran  8 

Hasil Analisis Buku Ajar Fisika 

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA 

Judul Buku : IPA Fisika Untuk SMA/MA Kelas X 
Pengarang  : Ni Ketut Lasmi 
Penerbit / Tahun Terbit : Erlangga / 2022 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas buku dengan lengkap. 
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (√) pada 

kolom skor yang disediakan. 
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang 

terlampir pada Lampiran 2. 
B. Aspek Penilaian 

1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku 

N

o 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Mengikuti 
perkembanga
n zaman dan 
informasi 
terbaru 

   √ 

1) Isi materi yang disajikan 
sesuai perkembangan 
zaman dan informasi 
terbaru, ditunjukkan 
dengan uraian penggunaam 
sumber energi sebagai 
sumber utama dalam 
memenuhi kebutuhan 
sehari-hari yang perlu 
diatasi karena sumber 
energi tidak terbarukan 
terus menipis dan tidak 
ramah lingkungan. Oleh 
karena itu perlu diganti dan 
berinovasi dengan energi 
terbarukan yang lebih 
ramah lingkungan sesuai 
kebutuhan saat ini (Buku A 
hal.88). Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 1. 

2) Menampilkan contoh yang 
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berkaitan dengan sains dan 
teknologi, ditunjukkan 
dengan pemanfaatan energi 
batu bara sebagai PLTU, gas 
alam sebagai CNG dan PLTG, 
sel surya dan termal surya 
sebagai penerangan lampu 
jalan, angin sebagai PLTB, 
air sebagai PLTA dan hydro 

coil turbine, panas bumi 
sebagai PLTP, bioenergi 
sebagai biomassa, biofuel, 
dan biogas. Bukti gambar 
pada Lampiran 
Dokumentasi 2. 

3) Diberikan contoh peristiwa 
yang sudah lama terjadi 
pada subbab Energi Tidak 
Terbarukan, ditunjukkan 
pada produk hasil 
pemanfaatannya berupa 
BBM, LPG, CNG, dan CBM. 

4) Diberikan contoh peristiwa 
terbaru pada subbab Energi 
Terbarukan, ditunjukkan 
pada produk hasil 
pemanfaatannya berupa 
hydro coil turbine, biofuel, 
biogas, dan biomassa. 

2 

Kesesuaian 
isi buku 
dengan 
kurikulum 
yang berlaku 

   √ 

Isi materi sesuai dengan 
standart isi, ruang lingkup, 
dan capaian pembelajaran 
Sumber Energi yang 
menjelaskan energi alternatif 
dan pemanfaatannya. Isi 
materi sesuai dengan capaian 
pembelajaran yang 
mendeskripsikan gejala alam 
dalam cakupan keterampilan 
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proses dalam energi dan 
pemanfaatannya (hal.ix). 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 3. 

3 

Tujuan 
pembelajaran 
dinyatakan 
dengan jelas 
pada buku 
ajar 

  √  

Memuat tujuan pembelajaran 
yang terurai dalam isi materi, 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi jenis-jenis 

energi pada hal.90 terbagi 
atas klasifikasi 
berdasarkan pemakaian 
(energi primer dan 
sekunder) dan klasifikasi 
berdasarkan ketersediaan 
(energi tidak terbarukan 
dan energi terbarukan) dan 
mendeskripsikan 
perubahan energi yang 
terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari contohnya 
energi matahari menjadi 
energi listrik pada lampu 
jalan (hal.95), energi angin 
menjadi energi listrik pada 
rotor PLTB (hal.96), energi 
potensial pada aliran air di 
bendungan menjadi energi 
mekanik pada penggerak 
turbin menjadi energi 
listrik pada generator 
(hal.97), energi panas bumi 
menjadi energi listrik pada 
PLTP, energi dari bahan 
organik menjadi energi 
listrik (hal.99). Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 4. 

2. Menganalisis masalah 
sumber energi dan 
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dampaknya dalam 
kehidupan masyarakat 
modern termuat pada 
pengantar bab Sumber 
Energi yang sedikit 
memaparkan bahwa 
kebutuhan manusia 
terhadap energi semakin 
meningkat dan 
menyebabkan masalah 
lingkungan sehingga perlu 
solusi percepatan 
pengalihan sumber energi 
yang lebih ramah 
lingkungan (hal.88). 

3. Mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan sumber 
energi alternatif termuat 
pada hal.95-100 terdapat 
sumber energi yang berasal 
dari matahari, angin, air, 
panas bumi, dan bionergi. 
Bukti gambar pada 
Lampiran Dokumentasi 5. 

4. Menganalisis transformasi 
energi pada produk 
teknologi termuat pada 
uraian contoh sumber 
energi yang dimanfaatkan 
sehingga menghasilkan 
produk hasil.  

5. Mendesain produk kreatif 
dalam bidang energi 
terbarukan, melakukan uji 
coba terhadap produk 
tersebut tidak termuat 
pada pemaparan isi materi 
namun terdapat pada 
Praproyek (hal.111). Bukti 
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gambar pada Lampiran 
Dokumentasi 6. 

4 
Mencerminka
n karakter 
ilmiah 

   √ 

Isi materi mencerminkan 
karakter ilmiah yang meliputi 
sikap bernalar kritis, gotong-
royong, dan kreatif tergali 
pada Kegiatan diskusi 2.1 dan 
2.2 di hal. 94 dan 100. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 7. 

5 

Memuat 
perkembanga
n soft skill 
peserta didik 

   √ 

Isi materi mendorong 
keterlibatan peserta didik 
untuk terampil berkolaborasi, 
berkomunikasi, berpikir kritis, 
dan berpikir kreatif termuat 
pada kegiatan diskusi 
berkelompok di Kegiatan 2.1 
dan 2.2. Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 8. 

6 

Mengandung 
materi 
literasi dan 
numerasi 

 √   

Isi materi memuat pelajaran 
yang mengarah pada 
penyelesaian masalah dan 
penjelasan konsep sains 
melalui kegiatan diskusi yang 
meminta peserta didik untuk 
memahami isi materi. 

7 
Memuat 
profil pelajar 
Pancasila 

   √ 

Profil pelajar Pancasila 
terpapar pada halaman awal 
bab Sumber Energi yang 
meliputi kreatif, bergotong-
royong, dan bernalar kritis di 
hal.87. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
9. 

8 

Keseluruhan 
isi buku 
menekankan 
pada 

   √ 

Isi materi menampilkan 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
berupa produk hasil 
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interaksi 
sains dengan 
sosial dan 
teknologi 

pemanfaatan sumber energi 
seperti PLTU, PLTB, PLTA, 
PLTP yang digunakan 
masyarakat. 

Jumlah Skor 
 2 3 

2
4 

 

29 
 

2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi 

N

o 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
antara 
gambar  
dengan ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi 

   √ 

Seluruh gambar sesuai dengan 
ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang menampilkan 
ketergantungan manusia 
terhadap energi (Gambar 2.1), 
menampilkan manusia yang 
memanfaatkan energi dalam 
kehidupan sehari-hari 
(Gambar 2.2), menampilkan 
tambang batu bara di 
Indonesia (Gambar 2.3), 
menampilan distilasi 
bertingkat pada minyak bumi 
(Gambar 2.4), menampilkan 
produk hasil pemanfaatan 
sumber energi gas alam 
berupa CNG (Gambar 2.5), 
menampilkan pemanfaatan sel 
surya untuk penerangan 
lampu jalan (Gambar 2.6), 
menampilkan pemanfaatan 
energi angin untuk PLTA dan 
proses pemeliharaan rotor 
PLTB (Gambar 2.7), 
menampilkan ilustrasi sistem 
PLTA (Gambar 2.8), 
menampilkan jenis-jenis PLTA 
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(Gambar 2.9). Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 10. 

2 

Tingkat 
kejelasan dan 
kualitas 
gambar garis 

 √   

Kualitas gambar dengan 
pemilihan warna hitam putih 
menyebabkan peserta didik 
kesusahan dalam 
mengimajinasikan keadaan 
nyata, namun gambar tidak 
menimbulkan multitafsir. 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 11. 

3 

Kesesuaian 
antara 
gambar 
dengan isi 
materi 

   √ 

Gambar mampu mengungkap 
isi materi, akurat, realistis, 
dan memperjelas penyajian 
materi. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
12. 

4 

Kesesuaian 
ungkapan 
gambar 
dengan 
gambar 

   √ 

Semua gambar sesuai dengan 
ungkapan/keterangan gambar 
yang tertera. Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 13. 

5 

Kebermanfaa
tan gambar 
dalam 
mengajar 

  √  

Gambar 2.1, 2.2, 2.3, 2.5 dan 
2.6, kurang bermanfaat dalam 
membantu pendidik 
menyampaikan isi materi 
karena pemaparan materi 
sudah jelas diuraikan tanpa 
tambahan ilustrasi. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 14. 
Gambar 2.4, 2.7, 2.8, dan 2.9 
membantu pendidik dalam 
menyampaikan isi materi 
sebagai informasi tambahan 
karena belum teruraikan 
dengan jelas. Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 



109 

 

 

Dokumentasi 12. 

Jumlah Skor 
 2 3 

1
2 

 

17 

 

3. Berdasarkan Kriteria Organisasi 

N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
organisasi 
buku 
dengan 
urutan 
sistematik 
kurikulum 

  √  

Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA 
Kelas X memuat sampul, kata 
pengantar, daftar isi, isi materi, 
daftar pustaka, dan profil 
penulis. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
15. 

2 

Kesuaian 
daftar isi 
dengan isi 
buku 

   √ 

Daftar isi yang termuat sesuai 
dengan penomoran halaman isi 
materi, terinci dari kata 
pengantar sampai indeks (hal 
vi). Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 16. 

3 

Kesesuaian 
peta 
konsep 
dengan 
materi 

    

Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA 
Kelas X tidak memuat peta 
konsep di dalamnya. Peta 
konsep perlu terlampir untuk 
mengorganisasikan materi 
secara visual dengan 
memberikan hierarki dan 
menunjukkan hubungan antar 
konsep-konsep materi sehingga 
membantu peserta didik 
mempelajari serta mengaitkan 
konsep yang dipelajari agar 
terjadi proses belajar 
bermakna. 
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4 

Keruntutan 
sistematika 
penyusuna
n materi 

   √ 

Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA 
Kelas X memuat judul bab dan 
subbab, tujuan pembelajaran, 
kegiatan studi kasus, 
rangkuman pembelajaran, dan 
latihan soal. Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 17. 

Jumlah Skor 
  3 8  

11 
 

4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan 

N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
tata bahasa 
dengan 
tingkat 
pemahaman 

   √ 

Tatanan kata yang digunakan 
tersusun rapi dan mudah untuk 
dipahami, istilah sains yang 
dipahkai diuraikan dengan 
bahasa yang mudah dipahami, 
dan terdapat 2 kotak penjelasan 
singkat (hal.97 dan 99). Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 18. 

2 

Kejelasan 
istilah-
istilah sains 
dan artinya 

   √ 

Istilah sains yang digunakan 
diartikan dengan bahasa yang 
mudah dipahami. 

3 

Kemudahan 
kalimat 
untuk 
dipahami 

   √ 

Bahasa yang dipakai relatif 
mudah untuk dipahami, ada 
beberapa istilah asing disertai 
dengan penjelasan. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 19. 

Jumlah Skor 
   

1
2 

 

12 
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5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan 

Petunjuk Percobaan 

N

o 

Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
kegiatan 
diskusi 
dengan 
aspek 
kognitif 

   √ 

Kegiatan 2.1 (hal.94) dan 
Kegiatan 2.2 (hal.100) 
Kegiatan diskusi yang disajikan 
sesuai dengan kognitif peserta 
didik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan tema diskusi yang 
sesuai dengan tingkat 
pengetahuan materi yang telah 
diuraikan. 

2 

Keselarasan 
materi 
dengan 
prosedur 
kerja 

   √ 

Prosedur kerja dalam kegiatan 
diskusi selaras dengan isi 
materi, ditunjukkan pada 
Kegiatan 2.1 (hal 94) mengenai 
dampak penggunaan sumber 
energi tidak terbarukan sesuai 
dengan materi yang diuraikan 
sebelumnya dan Kegiatan 2.2 
(hal.100) mengenai potensi 
energi terbarukan sesuai 
dengan materi yang diuraikan 
sebelumnya. 

3 
Kejelasan 
prosedur 
kerja 

   √ 

Kegiatan 2.1 (hal 94) dan 
Kegiatan 2.2 (hal.100) 
Prosedur kegiatan diskusi 
dinyatakan dengan jelas untuk 
dilakukan. Terdapat judul 
diskusi, tujuan dilakukan 
diskusi, dan pedoman kegiatan 
diskusi. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
20. 

Jumlah Skor 
   

1
2 

 

12 
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA 

Judul Buku  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Pengarang   : Tim Kemendikbudristek 
Penerbit / Tahun Terbit : Kemendikbudristek / 2021 

A. Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas buku dengan lengkap. 
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (√) 

pada kolom skor yang disediakan. 
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang 

terlampir pada Lampiran 2. 
 

B. Aspek Penilaian 

1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku 

N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 

Mengikuti 
perkemba
ngan 
zaman 
dan 
informasi 
terbaru 

  √  

Isi materi yang disajikan tidak 
sesuai perkembangan zaman 
dan tidak menampilkan 
informasi terbaru, ditunjukkan 
dengan contoh sumber energi 
yang ditampilkan adalah 
pemanfaatan kincir air buatan 
warga Desa Manggungsari 
Tasikmalaya yang telah 
digunakan sejak 60 tahun lalu. 
Produk teknologi modern hasil 
sumber energi tidak terlampir 
pada uraian materi (hal.126). 
Menampilkan contoh yang 
berkaitan dengan sains dan 
teknologi, ditunjukkan dengan 
pemanfaatan kincir air sebagai 
alat bantu pengairan sawah 
selanjutnya sebagai pembangkit 
energi listrik (hal.126). Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 21. 
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N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

2 

Kesesuaia
n isi buku 
dengan 
kurikulu
m yang 
berlaku 

  √  

Isi materi sesuai dengan 
standart isi dan ruang lingkup 
Energi Terbarukan, namun 
tidak memenuhi capaian 
pembelajaran yang 
menguraikan materi energi 
alternatif dan pemanfaatannya 
secara detail (hal.141-142). 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 22. 

3 

Tujuan 
pembelaja
ran 
dinyataka
n dengan 
jelas pada 
buku ajar 

  √  

1. Mengklasifikasikan bentuk-
bentuk energi dasar, 
ditunjukkan pada uraian 
Energi Kinetik (hal.129), 
Energi Potensial (hal.131), 
Kalor (hal.131), dan Energi 
Listrik (hal.131) namun 
tidak menunjukkan 
penerapan atau hasil produk 
energi tersebut. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 23. 

2. Menganalisis keberlakuan 
Hukum Kekekalan Energi 
Mekanik pada peristiwa yang 
terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari, ditunjukkan 
pada hal.134-135. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 24. 

3. Menemukan masalah 
ketersediaan energi yang ada 
di lingkungan sekitar tempat 
tinggal, ditunjukkan pada 
pemaparan ketergantungan 
manusia terhadap teknologi 
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N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

yang mempermudah 
pekerjaan sehingga 
kebutuhan energi sangat 
penting untuk dipenuhi 
(hal.138). Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 25. 

4. Menemukan potensi sumber 
energi yang ada di 
lingkungan sekitar tempat 
tinggal, ditunjukkan pada 
hal.140-141 yang meliputi 
energi dari bahan bakar fosil, 
biogas, air, angin, matahari, 
gelombang laut, pasang 
surut, dan panas bumi. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 26. 

5. Merencanakan rancangan, 
membuat, dan memperbaiki 
hasil ujicoba dari pembuatan 
alat atau prototype penghasil 
energi sederhana sebagai 
solusi masalah ketersediaan 
energi ditunjukkan pada 
Aktivitas 6.7 hal.144-145. 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 27. 

4 

Mencermi
nkan 
karakter 
ilmiah 

  √  

Isi materi mencerminkan 
karakter ilmiah yang meliputi 
sikap ingin tahu, bernalar kritis, 
kreatif dan semangat belajar 
tergali pada Aktivitas 6.1 
hal.129, 6.2 hal.132, 6.3 hal.136, 
6.4 hal.139, 6.5 hal.142, 6.6 
hal.143, dan 6.7 hal.144-145. 
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N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 28. 

5 

Memuat 
perkemba
ngan soft 

skill 
peserta 
didik 

  √  

Isi materi mndorong 
keterlibatan peserta didik untuk 
terampil berpikir kritis dan 
kreatif termuat pada Aktivitas 
6.1-6.7. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
29. 

6 

Mengand
ung 
materi 
literasi 
dan 
numerasi 

   √ 

Isi materi memuat 
pembelajaran yang mengarah 
pada memahami simbol 
(persamaan 6.1-6.15 dan 
Aktivitas 6.2 dan 6.4), grafik 
(Gambar 6.4 dan 6.5), 
penyelesaian masalah melalui 
(Aktivitas 6.1, 6.3, 6.5-6.7) 
untuk mencari informasi 
tambahan guna menguatkan 
pemahaman isi materi. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 30. 

7 

Memuat 
profil 
pelajar 
Pancasila 

  √  

Isi materi memuat profil pelajar 
Pancasila dengan kriteria 
mandiri, bernalar kritis dan 
kreatif melalui Aktivitas 6.1-6.7. 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 31. 

8 

Keseluruh
an isi 
buku 
menekan
kan pada 
interaksi 
sains 
dengan 

   √ 

Isi materi menampilkan 
kegunaan ilmu sains dan 
teknologi bagi masyarakat 
berupa produk hasil 
pemanfaatan sumber energi 
seperti kincir air, BBM, listrik 
yang digunakan masyarakat. 
Bukti gambar terdapat pada 
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N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

sosial dan 
teknologi 

Lampiran Dokumentasi 32. 

Jumlah Skor 
  

1
8 

8 
 

24 
 

2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi 

N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaia
n antara 
gambar  
dengan 
ilmu 
pengetahu
an dan 
teknologi 

   √ 

Gambar 6.1 sesuai dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
yang menampilkan 
pemanfaatan kincir air untuk 
mengairi sawah. Gambar 6.2 
dan 6.3 sesuai dengan ilmu 
pengetahuan yang menjelaskan 
konsep Hukum Kekekalan 
Energi. Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran Dokumentasi 
33. 

2 

Tingkat 
kejelasan 
dan 
kualitas 
gambar 
garis 

   √ 

Kualitas gambar cukup jelas, 
tidak menimbulkan multitafsir, 
dan pemilihan warna sesuai 
dengan keadaan nyata. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 34. 

3 

Kesesuaia
n antara 
gambar 
dengan isi 
materi 

   √ 

Seluruh gambar sesuai dengan 
isi materi yang diuraikan, 
ditunjukkan pada Gambar 6.1 
menampilkan pemanfaatan 
sumber energi bagi masyarakat, 
Gambar 6.2 dan 6.3 membantu 
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N

o 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

memperjelas konsep Hukum 
Kekekalan Energi pada proses 
dan perubahan energi, dan 
Gambar 6.4 dan 6.5 
menampilkan urgensi isu 
kebutuhan energi di Indonesia. 
Bukti gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 35. 

4 

Kesesuaia
n 
ungkapan 
gambar 
dengan 
gambar 

   √ 

Seluruh gambar sesuai dengan 
ungkapan yang tertera di 
bawahnya, ditunjukkan pada 
Gambar 6.1 menampilkan 
pemanfaatan kincir air untuk 
mengairi sawah. Gambar 6.2 
menampilkan buah apel jatuh 
dari pohon dan Gambar 6.3 
menampilkan bola basket yang 
memantul pada lantai. Gambar 
6.4 menampilkan grafik 
konsumsi listrik di Indonesia 
dan Gambar 6.5 menampilkan 
persentase jumlah desa yang 
belum terelektrifikasi. 

5 

Keberman
faatan 
gambar 
dalam 
mengajar 

  √  

Seluruh gambar membantu 
pendidik dalam menyampaikan 
dan memperkuat konsep isi 
materi sehingga peserta didik 
dapat menangkap isi materi, 
namun gambar perlu ditambah. 

Jumlah Skor 
  3 

1
6 

 

19 
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3. Berdasarkan Kriteria Organisasi Buku 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
organisasi 
buku 
dengan 
urutan 
sistematik 
kurikulum 

  √  

Buku Ilmu Pengetahuan 
Alam SMA Kelas X memuat 
sampul, kata pengantar, 
prakata, daftar isi, isi 
materi, daftar pustaka, 
dan profil penulis. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 
36. 

2 

Kesuaian 
daftar isi 
dengan isi 
buku 

   √ 

Daftar isi yang termuat 
sesuai dengan penomoran 
halaman isi materi, terinci 
dari kata pengantar 
sampai indeks (hal.vii). 
Bukti gambar terdapat 
pada Lampiran 
Dokumentasi 37. 

3 

Kesesuaian 
peta konsep 
dengan 
materi 

    

Buku Ilmu Pengetahuan 
Alam SMA Kelas X tidak 
memuat peta konsep di 
dalamnya. Peta konsep 
perlu terlampir untuk 
mengorganisasikan materi 
secara visual dengan 
memberikan hierarki dan 
menunjukkan hubungan 
antar konsep-konsep 
materi sehingga 
membantu peserta didik 
mempelajari serta 
mengaitkan konsep yang 
dipelajari agar terjadi 
proses belajar bermakna. 
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No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

4 

Keruntutan 
sistematika 
penyusunan 
materi 

   √ 

Buku Ilmu Pengetahuan 
Alam SMA Kelas X memuat 
judul bab dan subbab, 
tujuan pembelajaran, 
kegiatan studi kasus, 
rangkuman pembelajaran, 
dan latihan soal. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 
38. 

Jumlah Skor 
1  3 8  

12 
 

4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan 

No 
Aspek Yang 

Dinilai 

Skor 
Deskripsi 

1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
tata bahasa 
dengan 
tingkat 
pemahaman 

   √ 

Tatanan kata tersusun 
rapi, mudah dipahami, dan 
istilah sains diuraikan 
dengan bahasa yang 
mudah dipahami. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 39. 

2 

Kejelasan 
istilah-istilah 
sains dan 
artinya 

   √ 

Istilah sains diartikan 
dengan bahasa yang 
mudah dipahami. 

3 

Kemudahan 
kalimat 
untuk 
dipahami 

   √ 

Bahasa yang dipakai relatif 
mudah dipahami dan 
beberapa istilah asing 
disertai dengan penjelasan. 

Jumlah Skor 
   

1
2 

 

12 
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5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan 

Petunjuk Percobaan 

No 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

1 

Kesesuaian 
kegiatan 
diskusi 
dengan 
aspek 
kognitif 

   √ 

Kegiatan pada Aktivitas 6.1-
6.7 yang disajikan sesuai 
dengan kognitif peserta 
didik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan tema 
kegiatan yang sesuai dengan 
tingkat pengetahuan materi 
yang telah diuraikan. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 40. 

2 

Keselarasan 
materi 
dengan 
prosedur 
kerja 

   √ 

Prosedur kerja dalam 
aktivitas selaras dengan isi 
materi yang dipaparkan 
sebelumnya. Ditunjukkan 
pada Aktivitas 6.1 (hal.129) 
menghitung besar energi 
dari permasalahan yang 
terjadi, Aktivitas 6.2 
(hal.132) menentukan 
besaran-besaran, satuan SI, 
dan dimensi, Aktivitas 6.3 
(hal.136-138) 
mengidentifikasi perubahan 
energi suatu benda, Aktivitas 
6.4 (hal.139) mencari 
informasi data penggunaan 
energi listrik, Aktivitas 6.5 
(hal.142) menjelaskan 
terkait energi terbarukan 
dan energi tak terbarukan, 
Aktivitas 6.6 (hal.143) 
mencari informasi dampak 
eksplorasi energi, Aktivitas 
6.7 (hal.144) merancang dan 
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No 

Aspek 

Yang 

Dinilai 

Skor 

Deskripsi 
1 2 3 4 

membuat alat implementasi 
sumber energi. Bukti 
gambar terdapat pada 
Lampiran Dokumentasi 41. 

3 
Kejelasan 
prosedur 
kerja 

  √  

Prosedur Aktivitas 6.1-6.7 
dinyatakan dengan jelas 
untuk dilakukan, terdapat 
pedoman aktivitas, 
keterangan informasi yang 
dibutuhkan, dan tahapan 
pengerjaan. Bukti gambar 
terdapat pada Lampiran 
Dokumentasi 42. 

Jumlah Skor 
  3 8  

11 
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Lampiran 9 
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Tampilan Hasil Pindai Link 
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Lampiran 11 

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 12 

Surat Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 13 

Surat Pengantar Pra Riset 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Telah Melakukan Pra Riset 
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Lampiran 15 

Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Siti Fatimah 

2. Tempat & Tgl.Lahir : Ngawi, 4 Februari 2000 

3. Alamat Rumah : Sukowiyono, RT 08 RW 01, Kec 

Padas, Kab Ngawi 

4. HP : 085877763202 

5. E-mail : fatimahwau@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Dharma Wanita Sukowiyono 1 

2. SDN 01 Sukowiyono 

3. SMPN 01 Padas 

4. MAN 01 Ngawi 

 

 


